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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan alternatif pola tanam 

tumpangsari yang baik bagi jagung manis varietas secada dan ubi jalar varietas 

rajo langik dan untuk memakasimalkan produktifitas lahan di dataran tinggi. 

Penelitian ini dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sukarami Sumatera Barat, dari bulan September 2019 sampai Desember 2019. 

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan Acak Kelompok terdiri dari 8 

perlakuan dengan masing-masing perlakuan terdapat 5 tanaman sampel dan 3 

ulangan. Perlakuan Pertama yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar 3 Baris, 

Perlakuan ke dua yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar 4 Baris, perlakuan ketiga 

yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 1 Baris, perlakuan keempat yaitu Jagung 4 

Baris dan Ubi Jalar 2 Baris, perlakuan kelima yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 

3 Baris, Perlakuan ke enam yaitu Jagung 4 baris dan Ubi Jalar 4 Baris, perlakuan 

ke tujuh yaitu Monokultur Tanaman Jagung Manis serta perlakuan ke delapan 

yaitu Monokultur Tanaman Ubi Jalar.Secara keseluruhan tanaman Ubi Jalar 

menurut analisis sidik ragam tidak berbeda nyata karena F hitung lebih kecil dari 

pada F tabel, sedangkan untuk tanaman Jangung Manis analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata karena F hitung lebih besar dari pada 

F tabel. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pola  tanam alternatif 

tumpangsari yang baik didapatkan pada perlakuan P3, P4 dan P5 yang mana dari 

data NKL (Nisbah Kesetaraan Lahan) nya memiliki data yang baik dibandingkan 

data perlakuan lainnya. 

 

 

Kata Kunci : Jajar Legowo, Pola Tanam Tumpangsari, Produktifitas lahan, 

          Monokultur. 
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